Jurnal Manajemen dan Pendidikan Agama Islam
Volume. 4 Nomor. 4 Juli 2026
E-ISSN.: 3031-8394; P-ISSN.: 3031-8416, Hal 10-17

DOI: https://doi.org/10.61132 /jmpai.v4i4.2007
Tersedia:https://journal.aripafi.or.id/index.php/jmpai

Implementas1 Education Management Information System (EMIS) dalam

Mengelola Data Lembaga di Kementerian Agama Lamongan untuk
Meningkatkan Efektivitas Administrasi Pendidikan

Nur Fitria'”, Sahudi?, Arif Mansyuri?

13UIN Sunan Ampel, Indonesia
Email: imuppvak@email.com’, _sahudivinsa@email.com ?, aviekku@email.com 3

*Penulis Korespondensi: imuppyak@email.com

Abstract. This study discusses the implementation of the Education Management Information System (EMIS) in
managing educational institution data at the Ministry of Religious Affairs of Lamongan Regency to improve the
effectiveness of educational administration. EMIS is a technology-based information system used to manage
educational data in an integrated manner, including institutional data, students, educators, as well as facilities
and infrastructure. The implementation of EMIS aims to improve the quality of administrative management so
that it becomes faster, more accurate, and more efficient compared to manual systems. In addition, EMIS also
facilitates reporting processes, data validation, and data-based decision-making in a more precise, transparent,
and structured manner. The implementation of EMIS at the Ministry of Religious Affairs of Lamongan Regency
also supports digital transformation in Islamic education management in the modern era. Although there are still
several challenges in its implementation, such as limited technological infrastructure, internet networks, and
operator capabilities, this system continues to provide significant positive impacts on improving the quality of
educational administrative services. Thus, EMIS becomes an important solution in realizing effective, efficient,
and accountable educational governance.

Keywords: Data Management, Digital Transformation; Educational Administration; EMIS; Ministry of Religious
Affairs.

Abstrak. Penelitian ini membahas implementasi Education Management Information System (EMIS) dalam
pengelolaan data lembaga pendidikan di Kementerian Agama Kabupaten Lamongan untuk meningkatkan
efektivitas administrasi pendidikan. EMIS merupakan sistem informasi berbasis teknologi yang digunakan untuk
mengelola data pendidikan secara terintegrasi, meliputi data kelembagaan, peserta didik, pendidik, serta sarana
dan prasarana. Penerapan EMIS bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan administrasi agar menjadi
lebih cepat, akurat, dan efisien dibandingkan dengan sistem manual. Selain itu, EMIS juga mempermudah proses
pelaporan, validasi data, serta pengambilan keputusan berbasis data yang lebih tepat, transparan, dan terstruktur.
Implementasi EMIS di Kementerian Agama Kabupaten Lamongan turut mendukung proses transformasi digital
dalam pengelolaan pendidikan Islam di era modern. Meskipun dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa
kendala, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, jaringan internet, serta kemampuan operator, sistem ini tetap
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kualitas layanan administrasi pendidikan.
Dengan demikian, EMIS menjadi salah satu solusi penting dalam mewujudkan tata kelola pendidikan yang efektif,
efisien, dan akuntabel.

Kata Kunci: Administrasi Pendidikan; EMIS, Kementerian Agama; Pengelolaan Data; Transformasi Digital.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi membawa perubahan besar dalam sistem
administrasi pendidikan di Indonesia. Pengelolaan data yang sebelumnya dilakukan secara
manual kini mulai beralih ke sistem digital untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja.
Dalam dunia pendidikan, kebutuhan akan data yang akurat dan mudah diakses menjadi sangat
penting karena berkaitan dengan proses pengambilan keputusan, penyusunan program, serta

pelayanan administrasi pendidikan (Sutabri, 2016).
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Salah satu bentuk penerapan teknologi informasi dalam bidang pendidikan adalah
Education Management Information System (EMIS). Sistem ini digunakan oleh Kementerian
Agama sebagai pusat pengelolaan data pendidikan Islam, seperti madrasah, pondok pesantren,
dan lembaga pendidikan keagamaan lainnya. EMIS berfungsi untuk menghimpun, menyimpan,
dan mengelola berbagai informasi pendidikan secara terintegrasi sehingga memudahkan proses
administrasi dan pelaporan (Kementerian Agama RI, 2021).

Di Kabupaten Lamongan, implementasi EMIS menjadi langkah penting dalam
mendukung pengelolaan data lembaga pendidikan yang lebih tertata dan modern. Dengan
jumlah lembaga pendidikan Islam yang cukup banyak, Kementerian Agama Lamongan
membutuhkan sistem yang mampu membantu proses administrasi secara cepat, tepat, dan
transparan. Kehadiran EMIS diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan administrasi
pendidikan sekaligus mendukung terciptanya tata kelola pendidikan yang lebih efektif
(Rochaety, 2015).

Pengertian Education Management Information System (EMIS)

Education Management Information System (EMIS) merupakan sistem informasi
berbasis teknologi yang digunakan untuk mengelola data pendidikan secara terintegrasi. Sistem
ini membantu proses pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan penyajian data pendidikan
agar dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan (Hartono, 2017).

Dalam lingkungan Kementerian Agama, EMIS digunakan untuk mengelola berbagai
data lembaga pendidikan Islam, seperti data siswa, guru, tenaga kependidikan, sarana
prasarana, hingga data kelembagaan. Seluruh data tersebut tersimpan dalam satu sistem
sehingga memudahkan proses pengawasan dan evaluasi pendidikan.

Keberadaan EMIS memberikan manfaat besar bagi lembaga pendidikan karena proses
administrasi menjadi lebih praktis dan terstruktur. Selain itu, data yang tersimpan dalam sistem
dapat diperbarui secara berkala sehingga informasi yang tersedia tetap sesuai dengan kondisi

sebenarnya (Siagian, 2014).

2. METODE PENELITIAN

Artikel ilmiah ini menggunakan metode studi literatur (/ibrary research). Metode ini
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber referensi seperti buku, jurnal ilmiah,
artikel, dan dokumen resmi yang berkaitan dengan implementasi EMIS dalam administrasi

pendidikan.
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Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran
mengenai penerapan EMIS di Kementerian Agama Lamongan dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan data lembaga pendidikan. Pendekatan studi literatur digunakan karena mampu
memberikan pemahaman teoritis dan konseptual mengenai sistem informasi manajemen
pendidikan (Fattah, 2013).

Implementasi EMIS di Kementerian Agama Lamongan

Implementasi EMIS di Kementerian Agama Lamongan dilakukan sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan data pendidikan. Setiap lembaga pendidikan diwajibkan
melakukan penginputan data melalui sistem EMIS sesuai dengan kondisi lembaga masing-
masing. Data yang dimasukkan meliputi identitas lembaga, jumlah peserta didik, data pendidik,
serta fasilitas pendukung pendidikan.

Setelah proses input data dilakukan, pihak Kementerian Agama Lamongan melakukan
verifikasi dan validasi untuk memastikan data yang tersimpan benar dan dapat
dipertanggungjawabkan. Proses ini sangat penting agar data yang digunakan dalam berbagai
program pendidikan tetap akurat dan terpercaya.

Penggunaan EMIS memberikan perubahan yang cukup besar dalam proses administrasi
pendidikan. Jika sebelumnya pengelolaan data dilakukan secara manual menggunakan
dokumen fisik, kini seluruh proses dapat dilakukan secara digital. Hal ini membuat pekerjaan
administrasi menjadi lebih cepat, mudah, dan efisien (Mulyono, 2018).

Selain membantu pengelolaan data, EMIS juga digunakan sebagai dasar dalam
pelaksanaan berbagai program pendidikan seperti penyaluran bantuan operasional, pendataan
penerima bantuan siswa, akreditasi lembaga, dan penyusunan kebijakan pendidikan lainnya.
Dengan adanya data yang terintegrasi, program-program tersebut dapat dilaksanakan secara
lebih tepat sasaran.

Manfaat Implementasi EMIS

Penerapan EMIS memberikan banyak manfaat bagi Kementerian Agama Lamongan
maupun lembaga pendidikan. Sistem ini membantu mempercepat proses administrasi karena
data dapat diakses secara online tanpa harus menggunakan banyak dokumen fisik. Selain itu,
proses pelaporan menjadi lebih mudah karena dapat dilakukan secara langsung melalui sistem.

EMIS juga meningkatkan akurasi data pendidikan sehingga mengurangi risiko
kesalahan dalam pendataan. Data yang akurat sangat penting karena menjadi dasar dalam

pengambilan keputusan dan penyusunan program pendidikan.
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Manfaat lainnya adalah meningkatnya transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan administrasi pendidikan. Seluruh data tersimpan secara sistematis sehingga
memudahkan proses monitoring dan evaluasi oleh pihak Kementerian Agama (Universitas
Negeri Malang, 2019).

Di samping itu, penggunaan EMIS mendukung transformasi digital di bidang
pendidikan. Sistem ini membantu lembaga pendidikan untuk lebih siap menghadapi
perkembangan teknologi informasi dalam proses administrasi dan pelayanan pendidikan.
Peran EMIS dalam Pengambilan Kebijakan Pendidikan

EMIS tidak hanya berfungsi sebagai sistem pengelolaan data, tetapi juga memiliki
peran penting dalam mendukung pengambilan kebijakan pendidikan di lingkungan
Kementerian Agama Lamongan. Data yang tersimpan dalam sistem EMIS dapat digunakan
sebagai dasar dalam menentukan berbagai program pendidikan, seperti pemerataan bantuan
pendidikan, kebutuhan tenaga pendidik, serta pengembangan sarana dan prasarana pendidikan.

Melalui data yang akurat dan terintegrasi, pihak Kementerian Agama dapat mengetahui
kondisi nyata lembaga pendidikan di setiap wilayah. Informasi tersebut membantu pemerintah
dalam menyusun kebijakan yang lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan lembaga
pendidikan. Dengan demikian, penggunaan EMIS mampu meningkatkan kualitas perencanaan
dan evaluasi program pendidikan secara lebih efektif (Hartono, 2017).

Pengaruh EMIS terhadap Kualitas Pelayanan Administrasi

Implementasi EMIS memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas
pelayanan administrasi pendidikan. Sebelum adanya sistem digital, proses administrasi
membutuhkan waktu yang cukup lama karena dilakukan secara manual dan menggunakan
banyak dokumen fisik. Namun setelah diterapkannya EMIS, proses pengelolaan data menjadi
lebih cepat dan efisien.

Pelayanan administrasi seperti pendataan siswa, pengajuan bantuan, validasi lembaga,
dan pelaporan pendidikan dapat dilakukan secara online sehingga mempermudah pihak
lembaga maupun Kementerian Agama. Selain itu, sistem ini juga membantu mengurangi risiko
kehilangan data dan kesalahan administrasi karena seluruh informasi tersimpan secara
terstruktur dalam database.

Peningkatan kualitas pelayanan administrasi melalui EMIS menunjukkan bahwa
teknologi informasi memiliki peran besar dalam menciptakan tata kelola pendidikan yang lebih

modern, transparan, dan akuntabel (Rochaety, 2015).
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Kendala dalam Implementasi EMIS

Meskipun memberikan banyak manfaat, implementasi EMIS di Kementerian Agama
Lamongan masih menghadapi beberapa kendala. Salah satunya adalah keterbatasan
infrastruktur teknologi di beberapa lembaga pendidikan, seperti akses internet yang kurang
stabil dan keterbatasan perangkat komputer.

Selain itu, masih terdapat operator lembaga yang belum sepenuhnya memahami
penggunaan sistem EMIS sehingga proses penginputan data terkadang mengalami kendala.
Kesalahan input data juga dapat terjadi apabila operator kurang teliti dalam memasukkan
informasi.

Kendala lain yang sering muncul adalah gangguan server ketika proses pembaruan data
dilakukan secara bersamaan oleh banyak lembaga. Hal ini dapat menghambat proses
administrasi dan pelaporan data pendidikan.

Namun demikian, berbagai upaya terus dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut,
seperti pelatihan operator, peningkatan fasilitas teknologi, dan pengembangan sistem agar lebih
stabil dan mudah digunakan (Universitas Pendidikan Indonesia, 2020).

Upaya Pengembangan EMIS di Masa Mendatang

Agar implementasi EMIS dapat berjalan lebih optimal, diperlukan berbagai upaya
pengembangan sistem di masa mendatang. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah
meningkatkan kualitas infrastruktur teknologi, terutama jaringan internet dan perangkat
komputer di lembaga pendidikan yang masih terbatas fasilitasnya.

Selain itu, pelatihan dan pendampingan bagi operator EMIS juga perlu dilakukan secara
berkala agar kemampuan sumber daya manusia dalam mengoperasikan sistem semakin
meningkat. Dengan operator yang kompeten, proses penginputan dan pembaruan data dapat
dilakukan secara lebih akurat dan efisien.

Pengembangan sistem keamanan data juga menjadi hal penting dalam implementasi
EMIS. Perlindungan terhadap data pendidikan perlu diperhatikan agar informasi yang
tersimpan dalam sistem tetap aman dan tidak disalahgunakan. Di samping itu, pembaruan fitur
dan peningkatan kapasitas server juga diperlukan untuk mengurangi gangguan sistem ketika
proses penginputan data dilakukan secara bersamaan oleh banyak pengguna.

Dengan adanya pengembangan yang berkelanjutan, EMIS diharapkan mampu menjadi
sistem informasi pendidikan yang semakin efektif dalam mendukung administrasi pendidikan

di lingkungan Kementerian Agama Lamongan maupun secara nasional.
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Dampak Transformasi Digital melalui EMIS

Transformasi digital dalam bidang pendidikan menjadi salah satu tantangan sekaligus
kebutuhan di era modern saat ini. Implementasi EMIS merupakan bentuk nyata dari
transformasi digital yang dilakukan oleh Kementerian Agama dalam meningkatkan kualitas
administrasi pendidikan Islam.

Digitalisasi melalui EMIS membantu lembaga pendidikan untuk lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi informasi. Proses administrasi yang sebelumnya membutuhkan
banyak waktu dan tenaga kini dapat dilakukan secara lebih praktis dan cepat. Selain itu,
komunikasi dan koordinasi antara lembaga pendidikan dengan Kementerian Agama juga
menjadi lebih mudah karena seluruh data terhubung dalam satu sistem.

Transformasi digital melalui EMIS tidak hanya meningkatkan efektivitas administrasi,
tetapi juga mendorong terciptanya budaya kerja yang lebih profesional, transparan, dan
berbasis teknologi. Oleh karena itu, keberadaan EMIS menjadi bagian penting dalam

modernisasi sistem pendidikan di Indonesia.

3. KESIMPULAN DAN SARAN

Implementasi Education Management Information System (EMIS) di Kementerian
Agama Lamongan memberikan kontribusi yang besar dalam meningkatkan efektivitas
administrasi pendidikan. Melalui sistem yang terintegrasi, pengelolaan data lembaga
pendidikan menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien dibandingkan dengan cara manual. EMIS
membantu proses pendataan, pelaporan, validasi, serta pengambilan keputusan berbasis data
yang lebih transparan dan tepat sasaran.

Selain mendukung pengelolaan administrasi, penerapan EMIS juga berperan penting
dalam mendukung transformasi digital pendidikan Islam. Sistem ini mampu meningkatkan
kualitas pelayanan administrasi, memperkuat pengawasan data pendidikan, serta membantu
penyusunan kebijakan pendidikan yang lebih efektif. Walaupun masih terdapat beberapa
kendala seperti keterbatasan infrastruktur, gangguan jaringan, dan kemampuan operator,
berbagai upaya pengembangan terus dilakukan agar implementasi EMIS dapat berjalan lebih
optimal.

Dengan adanya EMIS, Kementerian Agama Lamongan dapat mengelola data
pendidikan secara lebih modern, sistematis, dan akuntabel sehingga mampu mendukung

terciptanya tata kelola pendidikan yang efektif, efisien, dan berkualitas.
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